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ANALISSSKELAYAKAN PENGEMBANGAN ALAT EVALUAS PEMBELAJARAN
BERBAS SE-LEARNING DENGAN MOODLE PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI

ABSTRAK: Penditian dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dat evaduas pembegaran berbasis e
learning dengan Moodle pada pembelgjaran Biologi telah dilaksanakan pada bulan April 2017 di SMPN 2
Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode research and development. Sampel dalam pendlitian ini
adaah sswakelas VIII SMPN 2 Banda Aceh yang berjumlah 200 siswa, terdiri dari 8 kelas yaitu VIII-1, VIII-
2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, VIII-6, VIII-7, dan VIII-8, serta guru mata pelgaran IPA berjumlah 6 guru.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Data yang diperoleh adaah data respon siswa dan
respon guru terhadap alat evaluas pembe garan berbasis e-learning dengan Moodle yang dikembangkan. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji vaiditas dat evauas berbasis e-learning dengan Moodle memiliki
tingkat validas 87,5%. Respon siswa dan guru terhadap dat evaluas pembelgaran berbasis e-learning dengan
Moodle ada ah positif karenarata-rata siswa dan guru daam memberi komentar setuju > 70%.

Kata Kunci: Pengembangan Alat Evaluag, e-learning, Moodle dan Pembelajaran Biologi.

FEASIBILITY ANALYS SOF DEVELOPMENT OF E-LEARNING EVALUATION TOOL

BASED ON MOODLE ON BIOLOGY

ABSTRACT: The research aimed to find out the feasibility of e-learning evauation tool based on Moodle on
biology subject. This research had been conducted on April 2017 a¢ SVIPN 2 Banda Aceh. This research used
research and development method. The samples are 200 students of class VIII SMPN 2 Banda Aceh, conssts
of 8 classes, namely VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, VIII-6, VIII-7, and V111-8, and science teachers are 6
students. Data were collected using the questionnaire. The obtained data are responses of students and teachers
on e-learning evauation tool based on Moodle. The results showed that the validity test to e-learning evauation
tool based on Moodle has avdidation rate of 87,5%. Response of students and teachersto e-learning eva uation
tool based on Moodleis positive because the average of agree comments of students and teachers is > 70%.

Keywords. Development of Evaluation Tool, e-learning, Moodle and Biology.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi ddam dunia pen-
didikan dilakukan dalam rangka meningkatkan
efisens dan efektifitas proses pembelgaran
(Muntoha dkk, 2010). Sdah satu pemanfaatan tek-
nologi informas dan komunikas adalah teknologi
komputer dengan menggunakan internet, yang
menjadi sumber informasi yang tidak terbatas
dalam pendidikan. Internet memungkinkan terben-
tuknya sistem pembelgaran baru yang berbasis
web atau e-learning.

Penergpan elearning diperlukan daam
membangun sektor pendidikan khususnya berkai-
tan dengan masaah pendidikan yang menyangkut
upaya meningkatkan pemerataan dan akses pen-

didikan (Soekartawi, 2007).

Pembelgaran biologi dapat berlangsung op-
timal jika terpenuhinya beberapa komponen pem-
belgaran yang tepat, salah satunya adalah evaluasi.
Evaduas merupakan subsstem yang sangat pen-
ting ddam setigp sstem pendidikan karena eva
luas merupakan indikator untuk mengukur pen-
capaian tujuan pembelgaran dan mencerminkan
sebergpa jauh perkembangan dan kemagjuan hasi
proses pembelgaran yang dihargpkan oleh pen-
didik serta mengetahui maju mundurnya kualitas
pendidikan sehingga dapat dicari jaan keluar
untuk memperbaiki dan mencari solusinya. Oleh
karena itu, dibutuhkan proses evaluas yang tepat
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untuk memperoleh data hasil pembelgaran yang
valid.

Administras tes yang sdlama ini ditergpkan
menggunakan tes tertulis yang membutuhkan
periode waktu yang panjang dari persigpan hingga
pengumuman hasil. Pada persigpan tes tertulis,
penyelenggara harus melakukan proses penggan-
daan soal dan distribus tes. Permasdahan lain
yang muncul adalah masalah kebocoran sod yang
dapat terjadi pada saat proses distribus  soal
maupun pada saat tes berlangsung. Penggunaan
aat evauas berbass e-learning adalah cara yang
efektif untuk mengatas permasalahan tersebut dan
dapat meningkatkan kualitas proses evauas
pembel gjaran terutama biologi.

Penggunaan teknologi dan pembegaran
online dalam dunia pendidikan telah meningkat
dalam bebergpa tahun terakhir (Ariyanti, 2013).
Evauas berbasis e-learning diyakini dapat mem-
bantu guru dalam merancang sstem evauas
pembelgjaran biologi karena dapat memudahkan
guru memeriksa hasil belgar siswa dan mengu-
rangi terjadinya kecurangan saat melaksanakan
proses evaluad, sdain itu juga tidak perlu lag
dilakukan penggandaan sodl.

Ujian Akhir merupakan salah satu indikator
yang menentukan keberhasilan belgar sswa, baik
secara klasika, daerah maupun nasiona. Masalah
yang selama ini sering dihadapi para pendidik
adadah banyaknya jumlah kelas dan sswa yang
diasuh. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
yang dapat memudahkan guru dalam pemeriksaan
ujian.

Has| studi pendahuluan meldui wawancara
dengan guru pelgaran Biologi dibebergpa SMP
dan MTSN diperoleh data bahwa selama ini guru
mengembangkan insrumen soa secara manud
dan belum berbantukan pengembangan IT sehing-
ga membuat guru kewalahan dalam pemeriksaan.
Ha ini dirasskan pula oleh sdah satu guru di
SMPN 2 Banda Aceh.

Penggunaan dat bantu evduas online juga
dapat memudahkan para peaku pendidikan di
sekolah dalam menghadapi tantangan IT yang
semakin mgu. Saah satunya Ujian Nasiona
Berbasis Komputer (UNBK) atau Computer Based
Test (CBT) yaitu sistem pelaksanaan ujian nasiona
dengan menggunakan komputer sebagai media
ujiannya. Langkah yang dapat diambil untuk
membantu siswa untuk mempersigpkan diri pada
UNBK adalah dengan melakukan smulas Ujian
Akhir Online. Aplikas evaluas yang dapat digu-
nakan sekolah adalah Moodle. Moodle merupakan
da terbak yang memungkinkan pendidik untuk
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mengelola dan mempromosikan pembegaran
(Kotzer dan Yoss, 2012). Mengacu pada masaah
tersebut maka dilakukan penditian tentang Ana-
liss Kelayakan Pengembangan Alat Evauas
Pembelgaran Berbasis e-learning dengan Moodle
pada Pembelgaran Biologi”.

METODE

Metode yang digunakan adaah metode
research and development. Sampel dadam pene-
litian ini adalah siswa kdlas VIII SMPN 2 Banda
Aceh yang berjumlah 200 sswa, terdiri dari 8
kelas yaitu VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5,
VI1I-6, VIII-7, dan VIII-8, serta guru mata pelgja-
ran IPA berjumlah 6 guru. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket. Data yang
diperoleh addah data respon siswa dan respon
guru terhadap dat evaduas pembelgaran berbasis
e-learning dengan Moodle yang dikembangkan.
Data mengenai respon sswa dan guru dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan teknik per-
sentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian terhadap kuditas dat evauas
berbasis e-learning dengan Moodle dilakukan
dengan meminta kesediaan para pakar/ahli. Hasl
penilaian menunjukkan bahwa alat evaluas ber-
basis e-learning dengan Moodle dinyatakan sangat
vaid oleh ahli/pakar dengan tingkat vaidas
87,5% sehingga layak digunakan (Tabel 1).

Tabel 1. DataHasll Vdidas Alat Evaluas Berba-
sis e-learning dengan Moodle oleh Ahli

No KiriteriaVadiditas Vdiditas (100%)
1 Kandungan Kognis 100%

2 Integritas Media 100%

3 Artistik dan Egtetika 50%

4  Fungs Kesduruhan 100%

Tingkat Vdidas 87,5%
Keputusan Sangat Vdid

AnalissRespon Siswa

Tabd 2 menunjukkan hasil andisis data dari
angket respon sswa kelas VIII berjumlah 200
sswa terhadap adat evaluas berbasis e-learning
dengan Moodle,

Alat evaluas berbasis Moodle dikondisikan
perss seperti pada pelaksanaan Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK) resmi sehingga dapat
memberi gambaran asli mengenai  mekanisme
pelaksanaan UNBK. Hal ini juga dapat memberi
beka terhadap siswa dalam latihan belgar meng-
hadapi soal-soal ujian nasional serta membekali
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Tabd 2. Hasll Analiss Angket Respon Siswa

No Indikator Persentase Nilal (%)
SS S TS STS

1 Evauas menggunakan Moodle mudahuntuk 430 510 50 10
dioperasikan

2 Evaduas menggunakan Moodlerdevandengan 515 485 00 0,0
kebutuhan saya dalam menghadapi Ujian
Nasionad Berbasis Online

3 Evauas mandiri dengan Moodle memudahkan 550 385 55 10
saya mempersigpkan diri untuk mengikuiti
Ujian Nasiond Berbasis Online

4 Penggunaan dat evduas dengan Moodledapat 41,0 555 15 2,0
meningkatkan efisens dan efektifitas proses
ujian

5 Varias sod teshas| belgar Moodle 530 470 00 0,0
menghindari terjadinya plagiat jawaban antar
teman

6 Evauas mandiri danteshasil begar Moodle 495 505 0,0 0,0
menambah wawasan sayadalam dunial T

7 Evduad danteshasil belgar denganMoodle 425 545 30 0,0
sebagal saranasimulasi evaluasi berbasis online

8 Evaduas menggunakan Moodle meningkatkan 435 490 75 0,0
motivas untuk menjawab sod ujian yang
diberikan

9 Evaduas mandiri Moodledapat ditergpkanpada 435 565 0,0 0,0
semua materi

10 Teshas| begar dengan Moodle memiliki 530 450 20 0,0

keterbatasan karenatidak diterapkan pada
sekolah yang belum memiliki hotspot area

sswa terhadap penggunaan komputer sebagai
proses pengerjaannya. O’Neil et al. (2004), me-
nyatakan bahwa siswa sangat dipengaruhi oleh
pelaksanaan e-learning. Sosialisas sangat dibutuh-
kan karena terjadinya pergeseran gaya begar
sehingga lingkungan pembelgaran online dapat
terlaksana dengan baik. Jadi evaluas menggu-
nakan Moodle relevan dengan kebutuhan siswa
dan dapat dijadikan smulas dalam menghadapi
UNBK nantinya.

Evauas mandiri dengan Moodle dapat me-
ningkatkan efisens dan efektivitas proses ujian.
Selain dapat menekan biaya pengeuaran untuk
pengadaan sod, juga memudahkan daam mem-
buat bentuk soa lebih bervarias sehingga dapat
memotivas sswa dan dapat diacak antar setigp
sswa sehingga mereka tidak dapat mencontek
jawaban teman dan menghindari plagiat jawaban
antar teman. Tes hasll belgar dengan Moodle
menambah wawasan dalam penggunaan IT tetapi
da evaluas ini hanya bisa ditergpkan pada
sekolah yang memiliki hotspot area. Dabbagh dan
Ritland (2015) menyatakan bahwa media pembela-

jaran online merupakan sistem belgar yang ter-
buka dan tersebar dengan menggunakan perangkat
pedagogi (dlat bantu pendidikan), yang dimung-
kinkan melalui internet dan teknologi berbasis
jaringan untuk memfasilitas pembentukan proses
belgar dan pengetahuan melaui aks dan interaks
yang berarti.

Jadi, respon siswa terhadap aa evauas
pembelgaran berbasis e-learning dengan Moodle
pada pembelgaran Biologi d SMPN 2 Banda
Aceh addah postif karena rata-rata siswa dalam
memberi komentar setuju > 70%.

Analiss Respon Guru

Tabd 3 menunjukkan hasil andisis data dari
angket respon guru terhadap alat evaluas berbasis
e-learning dengan Moodle.

Penggunaan Moodle sangat membantu da-
lam mengevaluas hasil belgar siswa karena dapat
menghemat waktu pemeriksaan dan memudahkan
guru dalam mengacak soal sehingga mencegah
kecurangan antar sswa. Ayo et al. (2007) menya
takan bahwa keuntungan dari ujian online antara
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Tabd 3. Hasl Andiss Angket Respon Guru

No Indikator Persentase Nilal (%)
SS S TS STS

1 Penggunaan Moodle sangat membantuddam 50,0 500 0,0 0,0
mengevauas has| belgar sswa.

2 Penggunaan Moodle dapat menghemat waktu 333 66,7 0,0 0,0
guru dalam pemeriksaan nilai siswa.

3 Evauas mandiri dengan Moodle dapat 16,7 833 00 0,0
mencegah kecurangan antar Siswa.

4 Wawasan terhadap I T dapat membantu guru 500 500 00 0,0
daan penggunaan dat evaluas Moodle.

5 Aplikas Moodle memudahkan guru dalam 66,7 333 00 0,0
mengacak sod sehinggalebih bervarias.

6 Aplikas Moodle dapat membuat siswalebih 0,0 1000 0,0 0,0
tertantang dalam mengerjakan sod.

7 Evauas mandiri dengan Moodle dapat 833 16,7 00 0,0
diterapkan pada semua materi pelgjaran.

8 Aplikas Moodletermasuk salah satu inovas 500 500 00 0,0
daam evauas hasll belgar.

9 Penggunaan Moodle saat evauas dapat 833 16,7 00 0,0
menjadi latihan untuk UNBK.

10 Moodle merupakan dternatif pengembangan 333 66,7 00 0,0
aat evaluas yang lebih efisien.
11 Aplikas Moodle merupakan terobosan baru 66,7 333 00 0,0
yang harus diterapkan pada setigp sekolah.
SIMPULAN

lain mudah dikelola, mudah diverifikas dan dapat
menghemat waktu pemeriksaan yang rawan ke
sdahan karena jumlah sod yang banyak. Dalam
penergpan adat evaluas ini, guru harus memiliki
wawasan terhadap IT untuk memudahkan pengo-
perasannya. Aplikas Moodle dapat ditergpkan
pada semua materi pelgaran karena merupakan
sdah satu bentuk inovas dan terobosan baru yang
dapat dijadikan dternatif pengembangan dat
evauas yang lebih efisen.

Berdasarkan respon guru terhadap alat eva
luas pembelgaran berbass e-learning dengan
Moodle pada pembelgaran Biologi di SMPN 2
Banda Aceh menunjukkan respon yang positif
karena rata-rata guru dalam memberi komentar
setuju > 70%.
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